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ABSTRAK

Yohana Melinda : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Assisted  Individualization terhadap Pemahaman
Konsep Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP
Negeti 6 Sawahlunto

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan yang harus
dicapai peserta didik dalam pembelajaran matematika. Namun kenyataannya
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 6
Sawahlunto masih rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik adalah dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar dengan model TAI lebih baik daripada yang
belajar dengan pembelajaran langsung di kelas VIII SMP Negeri 6 Sawahlunto.

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperiment (eksperimen semu) dengan
rancangan  Nonequivalent Posttest Only Control Group Design. Populasi
penelitian yaitu peserta didik kelas VIII SMP Negeri 6 Sawahlunto yang
terdaftar pada Tahun Pelajaran 2022/2023. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik random sampling, terpilih peserta didik kelas VIII.2 sebagai kelas
eksperimen dan VIIL3 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian adalah tes
pemahaman konsep matematis. Untuk menguji hipotesis digunakan uji z.

Berdasarkan analisis data diperoleh P-value sebesar 0,000, atau P-value
lebih kecil dari taraf nyata sebesar 0,05, artinya terima H;. Hal ini menunjukkan
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization berpengaruh
terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik. Maka disimpulkan bahwa
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization lebih baik daripada yang belajar
dengan pembelajaran langsung di kelas VIII SMP Negeri 6 Sawahlunto.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep  Matematis, Pembelajaran  Langsung,
Pembelajaran Kooperatif, Team Assisted Individualization.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika memegang peranan yang sangat penting bagi peserta didik
dan masyarakat pada umumnya. Di sekolah, matematika diperlukan untuk
berhitung, melakukan pengukuran, mengolah, menyajikan serta menafsirkan
data dan lain sebagainya. Di tempat lain, matematika diperlukan pada saat
berdagang maupun berbelanja, membaca informasi yang disajikan berupa angka,
tabel, diagram maupun persen. Karena memiliki manfaat yang penting dalam
kehidupan dan diperlukan sebagai dasar untuk mempelajari matematika lanjut
dan pelajaran lainnya, matematika menjadi mata pelajaran yang penting untuk
diajarkan di sekolah (Nugraha et al, 2019).

Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan,
besaran, konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan
jumlah yang banyak terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan
geometri (Suherman, 2003). Hal ini menjelaskan bahwa konsep pada
matematika sangat berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya, sechingga
pemahaman konsep matematis sangat berhubungan pada pencapaian tujuan
pembelajaran matematika.

Dalam BSKAP Nomor 008/H/KR/2022 juga dituangkan salah satu
tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai ialah memahami materi
berupa fakta, konsep, prinsip, operasi dan relasi matematis dan

mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan



masalah matematis (pemahaman matematis dan kecakapan prosedural).
Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang berupa penguasaan sejumlah
materi pelajaran, dimana peserta didik tidak sekedar mengetahui, mengingat dan
memahami sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu dan mudah
dimengerti ketika diungkapkan dalam bentuk lain (Kemendikbud, 2014).

Untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik,
diperlukan upaya pendidik agar peserta didik dapat membangun hubungan
keterkaitan antara pengetahuan yang baru diperoleh dengan pengetahuan
sebelumnya yang sudah dipahami dan mampu menerapkanya pada kehidupan
nyata dan pada akhirnya peserta didik mampu memperoleh kesuksesan dalam
pembelajaran matematika (Putri, 2014). Namun kenyataannya yang terlihat tidak
sesuai dengan yang diinginkan.

Tingkat pemahaman konsep matematis peserta didik dapat dilihat dari
ketercapaian indikator pemahaman konsep matematika. Sesuai dengan

Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 yang meliputi :

[S—

Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan
yang membentuk konsep tersebut

Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep

Menerapkan konsep secara logis

Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh dari konsep)
Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis
(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara
lainnya)

Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar matematika
8. Mengembangkan syarat perlu dan /atau syarat cukup suatu konsep

N

SN hkw

~

Sesuai dengan penjelasan di atas, dapat disimpulkan pemahaman konsep

matematis merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dikuasai peserta



didik. Namun, pada kenyataannya mayoritas dari peserta didik masih belum
mampu dalam menyelesaikan persoalan mengenai pemahaman konsep
(Hutagalung, 2017).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMPN 6 Sawahlunto kelas VIIT
pada tanggal 30 Agustus sampai 1 September 2022, dapat dilihat bahwa
pembelajaran yang dilaksanakan belum melibatkan peserta didik secara aktif
dalam membangun pengetahuan sendiri. Saat proses pembelajararan
berlangsung pendidik sudah berusaha melibatkan peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, namun peserta didik tidak fokus dalam pembelajaran
sehingga proses pembelajaran yang dilakukan belum optimal. Peserta didik yang
fokus dalam pembelajaran hanya beberapa orang saja, sedangkan sebagian besar
mereka asik berbicara dengan temannya atau melakukan kegiatan yang
tidakberhubungan dengan pembelajaran. Ketika pendidik memberikan soal
latihan hanya beberapa peserta didik yang mampu mengerjakannya, sedangkan
yang lainnya hanya menunggu jawaban dari temannya. Setelah menyalin latihan
tersebut tidak dipahami lagi. Hal ini berarti peserta didik menganggap yang
penting latihan selesai dan dapat nilai. Saat ditanya peserta didik mengatakan
tidak tahu karena peserta didik tersebut tidak paham apa yang telah dibuatnya.
Jika terdapat soal yang menggunakan materi prasyarat peserta didik terlihat
kesulitan dalam mengerjakannya. Hal ini terjadi karena peserta didik cenderung
menghafal konsep, rumus, ataupun prosedur penyelesaian soal-soal matematika.

Sehingga hal tersebut membuat peserta didik lupa.



Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik dilihat dari hasil
Penilaian Harian (PH) peserta didik pada materi Pola Bilangan pada kelas
VIIIL.1-VIIL.3 SMP Negeri 6 Sawahlunto.

Tabel 1. Hasil PH peserta didik kelas VIIT SMP Negeri 6 Sawahlunto

Kelas Jumlah Peserta Banyak Siswa yang Tuntas
Didik Soal No 1 Soal No 2
VIIL1 31 12 7
VIIIL.2 30 8 6
VIIL3 30 10 8

Berikut soal yang berkaitan tentang pemahaman konsep yang diberikan :

Soal No.1

Tuliskan pengertian dari :
a. Barisan aritmatika
b. Barisan geometri

Dari tiga kelas yang mengikuti penilaian harian hanya 30 orang dari 91
peserta didik yang dapat menjawab soal dengan benar. Berikut salah satu

jawaban peserta didik.
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Berdasarkan gambar 1 pada jawaban bagian a dan b dapat dilihat bahwa
peserta didik belum mampu menuliskan pengertian tentang barisan aritmatika
dan barisan geometri dengan tepat dan jawaban peserta didik masih terbatas
detail dalam mengungkapkan konsepnya. Soal di atas merupakan soal yang
menguji peserta didik tentang indikator ke-1 yaitu menyatakan ulang konsep

yang telah dipelajari. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa



kemampuan peserta didik dalam pemahaman konsep masih rendah khususnya
terkait dengan indikator menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.
Jawaban yang diharapkan :
a. Barisan aritmatika adalah barisan bilangan yang mempunyai beda atau
selisih yang tetap antara dua suku barisan yang berurutan
b. Barisan geometri adalah barisan bilangan yang mempunyai rasio tetap
antara dua suku barisan yang berurutan.
Soal No.2
Suatu barisan aritmatika diketahui suku ke-3 adalah 14 dan suku ke-7 adalah
26. Tentukan jumlah 18 suku pertama!
Dari tiga kelas yang mengikuti penilaian harian hanya 21 orang dari 103

peserta didik yang dapat menjawab soal dengan benar. Berikut salah satu

jawaban peserta didik.
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Gambar 2. Jawaban Peserta Didik B

Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa peserta didik belum memenuhi syarat
perlu dan /atau syarat cukup suatu konsep, yang mana seharusnya peserta didik
terlebih dahulu mencari suku pertama (a) dan beda (b) dari barisan aritmatika
tersebut. Hal ini berkaitan indikator ke-8 yaitu mengembangkan syarat perlu dan
/atau syarat cukup suatu konsep. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan

bahwa kemampuan peserta didik dalam pemahaman konsep masih rendah



khususnya terkait dengan mengembangkan syarat perlu dan /atau syarat cukup
suatu konsep.
Jawaban yang diharapkan :
“Suatu barisan aritmatika diketahui suku ke-3 adalah 14 dan suku ke-7
adalah 26. Tentukan jumlah 18 suku pertama!”
Diketahui : U; = 14
U, =26
Ditanya : S1g ?
Jawaban :
- Cari suku pertama (a) dan beda (b) dari barisan tersebut
U,=a+n-1)b
U3=a+(B3-1)b
13 =a+2b
a+2b=14........... (1)
U,=a+n—-1)b
U,=a+(7-1b
26 =a+6b
a+6b=26......... (2)

- Eliminasi persamaan (2) dan (1)

a+6b =26
a+2b=14

4b = 12 -
b=3

- Substitusikan nilai b = 3 ke salah satu persamaan, misalnya ke persamaan (1)
a+2b=14

a+2(3) =14



a+6=14
a=14-6
a=28

Maka diperoleha =8 dan b= 3

- Cari jumlah 18 suku pertama

1
Sy = En(a+Un)
1
Sis =518(8 + (8 + (18— 1)3)
1
Sig =518(8 + (8 + (17)3)
1

1

Si1s = 9(67)

Sig = 603

Maka, jumlah 18 suku pertama dari barisan aritmatika tersebut adalah 603.
Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan suatu bentuk pembelajaran

yang efektif dan efisien antara lain dengan memilih strategi dan metode

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang diperkirakan sesuai dengan karakter peserta

didik dan dapat meningkatkan kemampuan konsep matematis peserta didik

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization

(TAI). Pembelajaran tipe TAI merupakan pembelajaran yang menggabungkan

belajar individu dengan kooperatif (Tinungki, 2015). Tipe TAI dipilih karena



dalam proses pembelajarannnya para peserta didik sudah terbiasa belajar secara
individual maupun belajar dalam kelompok dalam mengerjakan latihan di kelas.
Model pembelajaran ini termasuk salah satu model yang diperkirakan dapat
membantu peserta didik dalam memahami konsep yang telah dipelajari (Nneji,
2011).

Adapun ciri khas model kooperatif tipe TAI adalah setiap peserta didik
belajar secara individu mengenai materi yang sudah dijelaskan oleh pendidik
(Suherman, 2003). Setelah itu, peserta didik secara berkelompok mendiskusikan
hasil yang telah dibuat secara individu dengan berdiskusi, mereka bekerja sama
dan saling mengoreksi hasilnya dalam kelompok dan akan dibuat jawaban baru
untuk dipresentasikan serta dibahas secara bersama-sama di depan kelas. Tiap-
tiap anggota dalam kelompok memiliki tugas yang setara. Karena pada
pembelajaran kooperatif keberhasilan kelompok sangat diperhatikan, peserta
didik yang pandai bertanggung jawab membantu teman yang lemah dalam
kemampuan dan keterampilannya (Priansa, 2017). Dengan demikian siswa yang
lemah akan terbantu dalam memahami permasalahan yang diselesaikan dalam
kelompok tersebut sehingga pemahaman konsep matematika dapat meningkat.

Hal ini juga didukung oleh hasil-hasil penelitian sebelumnya seperti
Angraini (2013) memaparkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan pendekatan inkuiri dengan peserta
didik yang belajar dengan model pembelajaran konvensional di SMP Negeri 7

Dumai. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Kephi (2019) memaparkan



bahwa perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 2 Kota Solok tahun pelajaran 2019/2020 selama diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI mengalami peningkatan serta, pemahaman
konsep matematis peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI lebih baik dari pada pemahaman konsep matematis peserta
didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dilakukan
penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization terhadap Pemahaman
Konsep Matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 6 Sawahlunto”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, masalah yang

muncul dapat di identifikasi masalah sebagai berikut.

1. Pemahaman konsep matematika peserta didik masih rendah.

2. Proses pembelajaran masih terfokus pada pendidik (teacher center).
3. Partisipasi aktif peserta didik masih kurang dalam pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah dalam penelitian
dibatasi pada rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII

SMP Negeri 6 Sawahlunto Tahun Pelajaran 2022/2023.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang

dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

1.

Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang
belajar dengan Model Kooperatif Tipe TAI lebih baik daripada Pembelajaran
Langsung di kelas VIII SMP Negeri 6 Sawahlunto Tahun Pelajaran

2022/2023?

. Bagaimana perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematis

peserta didik selama diterapkan Model Kooperatif Tipe TAI di kelas VIII

SMP Negeri 6 Sawahlunto Tahun Pelajaran 2022/2023?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan

penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis dan mendeskripsikan apakah pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI lebih baik daripada Pembelajaran
Langsung di kelas VIII SMP Negeri 6 Sawahlunto Tahun Pelajaran

2022/2023.

. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perkembangan kemampuan

pemahaman konsep matematis peserta didik selama diterapkan Model
Kooperatif Tipe TAI di kelas VIII SMP Negeri 6 Sawahlunto Tahun

Pelajaran 2022/2023.
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. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat bermanfaat :

. Bagi peneliti, sebagai sarana menambah wawasan dan pengalaman sebagai

calon pendidik profesional serta menjadi tempat pengembangan diri untuk

menuangkan ide dan gagasan dalam menciptakan suasana belajar yang

meningkatkan motivasi belajar peserta didik

. Bagi Peserta didik

a. Dapat meningkatkan aktivitas belajar, pemahaman konsep matematika
peserta didik khususnya kelas VIII SMP Negeri 6 Sawahlunto.

b. Dapat membantu peserta didik dalam memahami materi-materi yang
sulit dengan bantuan teman, sehingga mempermudah penguasaan konsep

. Bagi Pendidik

a. Untuk dijadikan acuan dan masukan dalam proses pembelajaran,

b. Memberikan pengalaman, menambah wawasan, pengetahuan, dan
keterampilan dalam merancang strategi yang tepat dan menarik serta

mempermudah proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe TAIL



